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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku dengan judul “Jurnalisme Etik vs 

Ujaran Kebencian” ini dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai upaya untuk 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai pentingnya menjaga etika 

dalam praktik jurnalisme, terutama di tengah meningkatnya fenomena ujaran 

kebencian di ruang publik, baik di media konvensional maupun media digital. 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar 

dalam cara masyarakat mengakses dan menyebarkan informasi. Namun, 

kemudahan ini juga membawa tantangan tersendiri, salah satunya adalah 

penyebaran ujaran kebencian yang semakin masif. Dalam konteks ini, peran 

jurnalisme yang etis menjadi sangat krusial untuk menjaga kualitas informasi, 

membangun harmoni sosial, dan menghindari dampak negatif dari 

penyebaran konten yang tidak bertanggung jawab. 

Buku ini disusun untuk menjadi panduan sekaligus bahan refleksi bagi 

praktisi media, akademisi, mahasiswa, dan masyarakat umum. Di dalamnya, 

pembaca akan menemukan pembahasan mendalam mengenai prinsip-prinsip 

jurnalisme etik, dampak ujaran kebencian terhadap kehidupan sosial, serta 

strategi yang dapat diterapkan untuk meminimalkan penyebaran konten 

bermuatan kebencian. Selain itu, kami juga menyajikan studi kasus yang 

relevan untuk memberikan gambaran nyata tentang implikasi dari 

pelanggaran etika jurnalistik. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, kami sangat mengharapkan masukan, kritik, dan saran dari para 

pembaca untuk perbaikan di masa yang akan datang. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi kontribusi positif dalam mendukung 

terciptanya ruang publik yang sehat dan bertanggung jawab. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung proses penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Semoga karya ini dapat menjadi inspirasi dan panduan bagi kita 

semua dalam mewujudkan jurnalisme yang bermartabat dan bertanggung 

jawab. 
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1 
LATAR BELAKANG 

 
Ujaran kebencian layaknya duri dalam daging bangsa Indonesia. Tema 

tentang preferensi jurnalis dalam mencegah ujaran kebencian di media sosial 

sebagai dampak dari kebebasan berdemokrasi amat penting serta menarik 

untuk diteliti. Mengapa demikian? Pertama, sebaran ujaran kebencian di era 

kekinian makin masif dalam alam digital. Berdasarkan hasil survey 

Masyarakat Telematika (Mastel) pada Februari 2017 menunjukan angka 

Ujaran kebencian yang berkaitan dengan sosial politik (pilkada dan 

pemerintahan) sebesar 91.80 persen dan isu SARA sebesar 88.60 persen. 

Persentase ini tidaklah sedikit, mengingat kata Kneuer (2016, hlm. 667) media 

digital dianggap sangat berpotensi dalam proses berdemokratisasi dan 

komunikasi politik. 

Kedua, kebebasan berekspresi atau berbicara (ujaran biasa) (Komnas 

HAM, 2015, hlm. vi) dalam kehidupan berdemokratisasi memberi ruang bagi 

setiap warga negara maupun jurnalis untuk menyampaikan pendapat di muka 

umum, alih-alih jurnalis yang memproduksi berita di media sosial terkadang 

mengesampingkan etik sehinga ujaran kebencian ikut terselip di dalam berita 

yang diproduksi. Berdasarkan data yang dilansir dalam tribunnews.com 

bahwa penyidikan aparat Kepolisian Republik Indonesia, menemukan 

kelompok Saracen memiliki 2000 akun media sosial yang kemudian 

berkembang menjadi 800.000 akun digunakan untuk menyebar konten 

kebencian. 

Ujaran kebencian harus ditangani, asumsi ini beralasan, karena 

bertentangan dengan Pancasila khususnya yang menekankan Persatuan 

Indonesia dan Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, maupun semboyan 

Bhineka Tunggal Ika (Komnas HAM, 2015, hlm. 5). Jurnalis keberagaman 

selayaknya berkiblat pada nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Seumpama lidi yang hanya bisa membersihkan 

ketika dikumpulkan menjadi satu (sapu lidi), ujaran kebencian hanya bisa 



 

 

2 
TEORI JURNALISTIK 

 
A. DEFINISI JURNALISTIK 

1. Jurnalisme 

Ada dua sumber yang mempengaruhi sejarah jurnalisme; pertama, 

dipengaruhi oleh lmu komunikasi; kedua, berkaitan dengan jabatan dan 

pekerjaan (Santana, 2017, hlm. 89). Istilah jurnalistik atau journalisme berasal 

dari kata journal, artinya catatan harian, atau catatan mengenai kejadian 

sehari-hari, atau bisa berarti surat kabar (Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 

2016, hlm.  15). Lebih lanjut jika dilihat dari sejarah persuratkabaran, istilah 

jurnalistik bersumber dari bahasa Belanda journalistick. Masih dalam 

pendekatan bahasa, ditemukan pula istilah journalistic atau journalism dalam 

bahasa Inggris, diurnalis dari Bahasa Yunani, journ dari bahasa Perancis yang 

sama-sama berarti harian atau setiap hari (Muhtadi, 2016; Kusumaningrat 

dan Kusumaningrat, 2016; Sumadiria, 2016). Dari kata itulah lahir beberapa 

istilah yang memiliki makna yang sama (ragam bahasa), yakni jurnalis, 

wartawan, dan reporter (Yosef, 2009, hlm. 43), yaitu orang yang melakukan 

pekerjaan jurnalistik (Kusumaningrat dan Kusumaningrat, 2016, hlm. 15).  

Dalam kaitannya dengan pengertian operasional (Muhtadi, 2016, hlm. 16), 

jurnalistik didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan jurnalis mencari, 

mengumpulkan, mengolah, menyusun, hingga mendistribusikan berita 

penting, memiliki daya tarik, sesuai pedoman penulisan— kepada khalayak 

luas melalui semua bentuk media massa secara realtime (MacDougall, 1972; 

Effendi, 1986; Wolseley, 1969; Suhandang, 2004; Kridalaksana, 1984; Bond, 

1961). 

 

2. Peran Para Jurnalis 

Pertanyaan yang diajukan kepada kami adalah '‘siapakah jurnalis?’ ’Kami 
pikir ini pertanyaan yang lebih baik untuk ditanyakan daripada 'apa itu 

jurnalisme?' 'Yang terakhir mendorong kami untuk fokus pada keterampilan 



 

 

3 
UJARAN KEBENCIAN 

 
A. DEFINISI UJARAN KEBENCIAN 

Ujaran kebencian merupakan suatu hal yang sangat mengerikan. Dalam 

satu dasawarsa terakhir ini, ujaran kebencian menjadi momok yang 

menakutkan bagi semua orang di seluruh dunia, tanpa kecuali. Bahkan Pada 

Kamis, 8 Oktober 2015, Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia (Kapolri) 

Jenderal Polisi Drs. Badrodin Haiti mengeluarkan Surat Edaran (SE) Kapolri 

Nomor: SE/6/X/2015 tentang Penanganan Ujaran Kebencian (Komnas HAM, 

2015, hlm. v).  

Berdasarkan data perkembangan ujaran kebencian yang dilansir dari 

Kontras, ujaran kebencian erat kaitannya dengan persidangan pertama kajian 

ujaran kebencian terhadap Julius Streicher dan Hans Fritzsche di Pengadilan 

Militer Internasional yang dimulai pada 6 Oktober 1945. Di dalam 

persidangan tersebut kedua terdakwa bebas dari tuntutan mengenai 

kebencian yang disebarkannya karena pengadilan tidak bisa membuktikan 

bagaimana tindakan menyebarkan kebencian mengakibatkan terjadinya 

berbagai tindak kekejaman oleh orang lain. Persidangan ini menunjukkan 

bahwa unsur “niat” dan “kausalitas” perlu menjadi perhatian utama dalam 
kajian penanggulangan ujaran kebencian. 

Persidangan lain yang berpengaruh dalam kajian ujaran kebencian adalah 

perkara Dario Kordic dan Vojislav Seselj di Pengadilan Pidana Internasional 

untuk Negara Pecahan Yugoslavia yang dimulai pada tahun 1993. Persidangan 

ini penting karena untuk pertama kalinya digunakan istilah “ujaran kebencian” 
dalam pengadilan pidana internasional. Selain itu, dalam persidangan ini 

dapat dipahami perlunya bentuk “delik formil” yang tidak mensyaratkan 

hubungan kausalitas dalam menanggulangi perbuatan ujaran kebencian. 

Persidangan pidana internasional terakhir yang berpengaruh dalam kajian 

ujaran kebencian dalam persidangan terhadap Ferdinand Nahimana, Jean-

Bosco Barayagwiza, dan Hassan Ngeze di Pengadilan Pidana Internasional 



 

 

4 
MEDIA SOSIAL DAN SOLIDARITAS SOSIAL 

 
A. PENGERTIAN MEDIA SOSIAL 

Evolusi yang terjadi di bidang teknologi maupun inovasi internet 

menyebabkan tidak hanya memunculkan media baru saja. Berbagai macam 

aspek kehidupan manusia, seperti komunikasi maupun interaksi, juga 

mengalami perubahan yang sebelumnya tidak pernah diduga. Dunia seolah-

olah tidak memiliki batasan (borderless) – tidak ada kerahasiaan yang bisa 

ditutupi. Kita bisa mengetahui aktivitas orang lain melalui media sosial, 

sementara kita tidak kenal dan tidak pernah bertemu tatap muka atau berada 

di luar jaringan (luring) dengan orang tersebut (Mulawarman dan Nurfitri, 

2017, hlm. 36). 

New media merupakan media yang menawarkan digitisation, conver-

gence, interactiviy, dan development of network terkait pembuatan pesan 

dan penyampaian pesannya. Kemampuannya menawarkan interaktifitas ini 

memungkinkan pengguna dari new media memiliki pilihan informasi apa yang 

dikonsumsi, sekaligus mengendalikan keluaran informasi yang dihasilkan 

serta melakukan pilihan-pilihan yang diinginkannya. Kemampuan 

menawarkan suatu interactivity inilah yang merupakan konsep sentral dari 

pemahaman tentang new media. (Flew, 2002, hlm. 11-22). Munculnya virtual 

reality, komunitas virtual identitas virtual merupakan fenomena yang banyak 

muncul seiring dengan hadirnya new media. Fenomena ini muncul karena 

new media memungkinkan penggunanya untuk menggunakan ruang seluas-

luasnya di new media, memperluas jaringan seluas-luasnya, dan 

menunjukkan identitas yang lain dengan yang dimiliki pengguna tersebut di 

dunia nyata. (Flew, 2002: 25) 

Sebutan media baru atau new media ini merupakan pengistilahan untuk 

menggambarkan karakteristik media yang berbeda dari yang telah ada 

selama ini. Media seperti televisi, radio, majalah, koran digolongkan menjadi 

media lama/ old media, dan media internet yang mengandung muatan 



 

 

5 
LITERASI DAN  

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 
A. PENGERTIAN LITERASI 

Ruang maya memang banyak menjanjikan harapan (rising expectations), 

sekaligus juga menimbulkan frustrasi (rising frustration) (Ibrahim, 1997, hlm. 

314). Dampak positif dan negatif dari ruang maya ini merupakan dua sisi koin 

yang tak dapat dipisahkan. Dan antisipasi dampak dari ruang maya ini, lebih 

khusus dampak negatif adalah sebuah keharusan. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan pada sub bab sebelumnya, dimana literasi, jurnalis dan pers 

merupakan kesatuan dalam upayanya mencegah dampak negatif tersebut. 

Media saturated world (dunia sesak media) menjadi permasalahan yang 

urgen di era global saat ini. Dan, dekadensi moral bukan lagi sebuah 

ketakutan semu. Adalah sebuah kemutlakan di mana literasi merupakan hal 

yang vital dalam mengatasi dekadensi moral ini. 

Literasi berasal dari kata bahasa Latin littera yang diartikan sebagai 

penguasaan sistem-sistem tulisan dan konvensi-konvensi yang menyertainya. 

Dikutip dari Dictionary of Problem Words and Expressions (Iriantara, 2009, 

hlm. 3), istilah literasi pada awalnya menunjuk pada huruf, sehingga 

terkadang literasi diterjemahkan sebagai keaksaraan. Ini sesuai dengan 

makna harafiah bahwa literasi adalah kemampuan membaca dan menulis 

(Iriantara, 2009, hlm. 3).  

Menurut Alwasilah (Marfu’I, 2016, hlm. 4), literasi adalah budaya baca-

tulis, kebalikan dari orasi yakni budaya mendengar dan berbicara. Grabe dan 

Kaplan (Marfu’I, 2016, hlm. 4) mengemukakan bahwa literasi merupakan 

suatu kemampuan untuk membaca dan menulis (able to read and write). 

Sedangkan Silverbatt (1995, hlm. 1) mengartikan literasi sebagai kemampuan 

membaca dan menulis itu berhubungan dengan perkembangan media cetak. 



 

 

6 
PERAN JURNALISME ETIS DALAM  

MENGATASI UJARAN KEBENCIAN 

 
A. PERSENTASE PENGGUNA INTERNET DI INDONESIA 

Hasil survey tahun 2017 yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) memperoleh data, jumlah pengguna internet di 

Indonesia mencapai 143,26 juta jiwa dari total populasi penduduk indonesia 

262 juta orang, atau mencakup 54,68 persen dari total populasi. Angka 

tersebut meningkat dibandingkan pada tahun sebelumnya, yakni tahun 2016 

yang tercatat mencapai 132,7 juta jiwa. 

Berdasarkan jenis kelamin, komposisi pengguna internet di Indonesia 

adalah 51,43 persen laki-laki dan 48,57 persen perempuan. Adapun 

berdasarkan usia, sebanyak 16,68 persen pengguna berusia 13-18 tahun dan 

49,52 persen berusia 19-34 tahun. Sementara itu, persentase pengguna 

internet berusia 35-54 tahun mencapai 29,55 persen. Pengguna internet 

berusia 54 tahun ke atas mencapai 4,24 persen. 

Berdasarkan wilayah, lebih dari separuh atau 58,08 persen pengguna 

internet di Indonesia pada tahun 2017 berada di Pulau Jawa. Adapun sekitar 

19 persen berada di Sumatera, 7,97 persen di Kalimantan, 5,63 persen berada 

di Bali dan Nusa Tenggara, 6,73 persen berada di Sulawesi, serta 2,49 persen 

di Maluku dan Papua. 

Bila dilihat dari karakter kota atau kabupaten, sebagian besar atau 72,41 

persen pengguna internet berada di kawasan urban alias perkotaan. 

Sementara itu, sebanyak 49,49 persen berada di kawasan rural-urban dan 

48,25 persen berada di kawasan rural. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, sebanyak 88,24 persen pengguna 

internet di Indonesia merupakan lulusan S2 atau S3, kemudian 79,23 persen 

merupakan lulusan sarjana atau diploma. Pengguna internet yang merupakan 

lulusan SMA atau sederajat mencapai 70,54 persen. Dalam Angka Adapun 
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